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BAB V 
PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian terkait pengawasan, komitmen 

organisasi, dan kepuasna kerja terhadap loyalitas pegawai Dinas Tanaman 

Pangan, Hortikultura, dan perkebunan Kabupaten Malang dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Ditemukan hasil bahwa secara parsial menunjukkan pengawasan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap loyalitas pegawai Dinas 

Tanaman Pangan, Hortikultura, dan perkebunan Kabupaten Malang. 

2. Ditemukan hasil bahwa secara parsial menunjukkan komitmen organisasi 

memiliki pengaruh terhadap loyalitas pegawai Dinas Tanaman Pangan, 

Hortikultura, dan perkebunan Kabupaten Malang. 

3. Ditemukan hasil bahwa secara parsial menunjukkan kepuasan kerja 

memiliki pengaruh terhadap loyalitas pegawai Dinas Tanaman Pangan, 

Hortikultura, dan perkebunan Kabupaten Malang. 

4. Ditemukan hasil bahwa secara simultan menunjukkan bahwa 

pengawasan, komitmen organisasi, dan kepuasan kerja memiliki 

pengaruh signifikan secara simultan terhadap loyalitas pegawai Dinas 

Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Malang.
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5.2 Saran 

5.2.1  Bagi Pegawai Dinas Tanaman Pangan Hortikultura, dan Perkebunan 

Kabupaten Malang 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diketahui bahwa 

pengawasan tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pegawai Dinas 

Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Malang. dalam 

konteks Dinas tersebut, pengawasan cenderung hanya bersifat 

administratif dan formalistik, sehingga tidak menyentuh aspek psikologis 

pegawai. Maka diharapkan pegawai mengebangkan sikap profesionalisme 

yang tidak semata-mata bergantung pada keberadaan atau intruksi 

langsung dari atasan, tetapi didorong oleh kesadaran pribadi terhadap 

tanggung jawab pekerjaan dan rasa memiliki terhadap organisasi. Pegawai 

juga diharapkan dapat mempertahankan komitmen organisasi dan 

kepuasan kerja yang sudah cukup baik. Pegawai diharapkan dapat terus 

memperkuat keterikatan emosional dengan organisasi, memahami dan 

mendukung visi serta tujuan dinas, serta menunjukkan rasa tanggung 

jawab terhadap tugas yang diemban. Selain itu, Dalam aspek pengawasan, 

meskipun secara statistik tidak terbukti adanya pengaruh signifikan, 

pegawai perlu tetap menjadikan pengawasan sebagai sarana evaluasi dan 

pembelajaran, bukan sekadar kontrol administratif. Dengan memposisikan 

pengawasan sebagai alat untuk perbaikan organisasi dan penguatan 

profesionalisme, maka akan tercipta suasana kerja yang lebih produktif dan 

loyalitas yang tumbuh dari kesadaran pribadi, bukan hanya dari sistem atau 

struktur birokrasi semata. 
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5.2.2 Bagi Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan 

Kabupaten Malang 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

disarankan kepada Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan 

Kabupaten Malang untuk lebih mengoptimalkan strategi pengawasan 

internal. Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap loyalitas pegawai, namun bukan 

berarti aspek ini dapat diabaikan. Pengawasan tetap penting sebagai alat 

kontrol manajerial dan hendaknya dilakukan secara fungsional dan 

partisipatif, bukan hanya bersifat administratif, agar mampu membangun 

kesadaran tanggung jawab pegawai tanpa menimbulkan tekanan 

berlebihan yang bisa mengurangi kenyamanan kerja. Selain itu, 

peningkatan loyalitas pegawai sebaiknya difokuskan pada penguatan 

komitmen organisasi dan kepuasan kerja, karena kedua variabel tersebut 

terbukti memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap loyalitas. Dinas 

perlu menciptakan iklim kerja yang kondusif dan inklusif, serta memastikan 

bahwa nilai-nilai organisasi tertanam secara konsisten di seluruh jenjang 

pegawai. Strategi ini dapat dilakukan melalui program pelatihan, 

penyegaran visi dan misi organisasi, serta pendekatan kepemimpinan yang 

partisipatif dan visioner. 

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa variabel 

pengawasan tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pegawai, 

sementara komitmen organisasi dan kepuasan kerja memberikan pengaruh 

yang signifikan, maka peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas 

ruang lingkup variabel yang diteliti. Peneliti berikutnya dapat 

mempertimbangkan faktor-faktor lain di luar pengawasan, komitmen 
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organisasi, dan kepuasan kerja yang kemungkinan lebih relevan dalam  

konteks organisasi publik seperti Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan 

Perkebunan Kabupaten Malang dalam mempengaruhi loyalitas pegawai, 

seperti gaya kepemimpinan, motivasi kerja, karakteristik pengawasan yang 

diterapkan, atau bahkan budaya organisasi yang ada.  

Selain itu, disarankan kepada peneliti selanjutnya agar meneliti lebih 

lanjut apakah pengawasan benar-benar merupakan faktor yang 

mempengaruhi loyalitas pegawai. Meskipun secara konseptual 

pengawasan diharapkan dapat meningkatkan loyalitas pegawai, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara 

pengawasan terhadap loyalitas pegawai Dinas Tanaman Pangan, 

Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Malang. Dengan melakukan 

eksplorasi lebih lanjut, diharapkan dapat ditemukan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai dinamika antara pengawasan dan loyalitas 

pegawai.
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